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Pengantar

Saat ini, salah satu topik paling seksi yang dibahas pada pertemuan antar perguruaan tinggi
adalah tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Nampaknya mayoritas perguruan
tinggi di tanah air, swasta maupun negeri, sudah merasakan kebutuhan untuk menerapkan MBKM
di perguruan tinggi mereka.

Penulis merasakan, di awal sosialisai program MBKM oleh Kementerian Pendikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) yang sekarang menjadi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek), banyak perguruan tinggi, utamanya perguruan tinggi
swasta (PTS) kurang antusian menyambut program tersebut. Namun sekarang, justru PTS paling
bersemangat melaksanakan program tersebut. Termasuk PTS yang paling bersemengat dalam
melaksanakan program tersebut adalah Universitas Esa Unggul, PTS tempat penulis mengajar,

Sejauh pemahaman penulis, mengapa PTS menjadi bersemangat melaksanakan program
MBKM, tentu karena sangat menguntungkan bagi PTS yang bersangkutan. Melalui program
MBKM ini, PTS bisa meningkatkan mutu dan kompetensi lulusannya tanpa harus menambah
biaya yang harus dikeluarkan. Bahkan bisa menghemat tenaga dan fasilitas yang seharusnya
disediakan untuk mahasiswa yang ikut MBKM tersebut,

Misalnya, mahasiswa PTS yang dikelolanya bisa menimba ilmu tambahan dari perguruan
tinggi lain, baik di dalam maupun di luar negeri. PTS yang bersangkutan cukup menyetarakan sks
matakuliah yang diambil mahasiswa di perguruan tinggi lain tersebut. Juga mahasiswa bisa
mengikuti program-program MBKM di luar kampus hingga tiga semester, yang bisa dikonversi
dengan matakuliah masing-masing 20 sks per semester.

Sekilas tentang MBKM

Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka (MBKM) diatur dalam Permendikbud Nomor
3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Pasal 18 Permendikbud tersebut
menjelaskan, bahwa pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau
sarjana terapan dapat dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi
pada perguruan tinggi sesuai masa dan beban belajar; dan 2) mengikuti proses pembelajaran di dalam
program studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses
pembelajaran di luar program studi.

*Disampaikan pada FGD “Narasi MBKM dan Proyeksi Kerjasama Antar Program Studi llmu Komunikasi,
diselenggarakan oleh Aspikom Pusat, di Universitas Muhammadiyah Malang, 17-19 Maret 2022.
** Dosen Universitas Esa Unggul Jakarta,



Sebagaimana dijelaskan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Mendikbud Ristek), Nadiem Makarim, Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia yang memberikan kesempaatan bagi mahasiswa/i
untuk mengasah kemampuan sesuai bakat dan minat dengan terjun langsung ke dunia kerja
sebagai persiapan karier masa depan.

Program MBKM tersebut membolehkan mahasiswa mengikuti kegiatan di luar program
studi, bahkan di luar kampusnya hingga tiga semester. Mahasiswa yang mengikuti program
tersebut boleh hanya berkuliah lima semester di kampusnya, lalu tiga semester lainnya
dilaksanakan di luar kampus dengan melakukan kegiatan sesuai program MBKM.

Dengan demikian, pogram Merdeka Belajar Kampus Merdeka memiliki tujuan mulia
dalam rangka menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan
berkepribadian. Program tersebut bisa meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills
maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Melalui program-program experiential learning dengan jalur yang fleksibel diharapkan
akan dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan
bakatnya.

Berikut ini daftar program-program yang ada di Kampus Merdeka yang bisa dipilih
mahasiswa:

1. Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka

Program ini ditujukan untuk memberikan mahasiswa kesempatan belajar mengenai
keragaman nusantara dan memperluas jaringan akademik antar mahasiswa. Program
ini bisa dikatakan sebagai sarana belajar lintas kampus. Bagi mahasiswa yang
mengikuti program ini akan menerima konversi 20 sks.

Beberapa persyaratan yang perlu dipenuhi untuk bisa mengikuti program ini seperti
memiliki IPK minimal 2,75, terdaftar sebagai mahasiswa aktif, tidak pernah
mendapatkan sanksi akademik dan non akademik, dsb.

2. Magang Bersertifikat

Program magang ini bisa diikuti selama 1-3 semester. Sama seperti program
sebelumnya, program magang bersertifikat memiliki bobot setara 20 sks. Di program
ini mahasiswa bisa belajar langsung di tempat kerja mitra sehingga dapat
memperluas jaringan dan hubungan dengan industri terkait.

Mahasiswa akan mendapatkan ilmu yang relevan untuk diterapkan di dunia kerja
nanti. Mitra program ini sangat beragam seperti Tokopedia, Gojek, Glints, Narasi
dan lainnya.



. Indonesian International Student Mobility (I1ISMA)

[ISMA adalah program mobilitas internasional yang memfasilitasi mahasiswa untuk
belajar di perguruan tinggi luar negeri. Mahasiswa yang lolos seleksi berkesempatan
untuk kuliah selama 1 semester di perguruan tinggi terpilih. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan dan memperkaya wawasan maupun kompetensi mahasiswa baik
yang berhubungan dengan minat maupun pemahaman lintas budaya. Program ini
juga memiliki bobot 20 sks.

. Studi Independen Bersertifikat

Program ini cocok bagi mahasiswa yang memiliki ide inovatif dan memiliki minat
untuk melakukan riset. Durasi program studi independen berkisar 1-2 semester.
Program studi independen ini memiliki bobot 20 sks. Menariknya pilihan studi tidak
harus sesuai dengan bidang atau jurusan kuliah. Jadi mahasiswa bisa melakukan
lintas disiplin keilmuan selama memenuhi syarat yang ada.

. Proyek Kemanusiaan

Program ini melibatkan mahasiswa untuk membantu mengatasi bencana. Dengan
adanya proyek kemanusiaan mahasiswa diharapkan menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan. Selain itu mahasiswa diharapkan juga dapat meningkatkan kepekaan
sosial dan memberikan solusi sesuai dengan keahliannya.

. Riset atau Penelitian

Program ini cocok untuk mahasiswa yang memiliki minat menjadi seorang peneliti.
Dalam program ini mahasiswa bisa belajar di laboratorium pusat riset. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan mutu penelitian mahasiswa serta ekosistem dan
kualitas riset di Indonesia

. Membangun Desa (KKN Tematik)

Program ini akan memberikan pengalaman untuk hidup di tengah masyarakat diluar
kampus. Bersama dengan masyarakat setempat, mahasiswa diharapkan
mengidentifikasi potensi dan memberikan solusi sehingga kedatangan mahasiswa
akan bisa mengembangkan potensi desa atau daerah tersebut. KKN juga diharapkan
dapat mengasah ilmu, softskill dan leadership mahasiswa bersangkutan.

. Program Kampus Mengajar

Program ini memberi kesempatan untuk melatih skill mengajar sekaligus
mengembangkan diri. Dalam program ini mahasiswa akan menjadi mitra guru dalam
pembelajaran literasi, numerasi dan adaptasi teknologi untuk jenjang SD dan SMP.
Program Kampus Mengajar berlangsung selama 1 semester dan akan mendapat
pengakuan hingga 20 sks.



9. Program Wirausaha

Selama program ini berlangsung, mahasiswa akan mengikuti kegiatan peningkatan
kompetensi kewirausahaan, menyusun proposal wirausaha, menjalankan kegiatan
wirausaha dibawah bimbingan dosen atau mentor kewirausahaan. Program ini
memiliki tujuan utama untuk memperkuat kemandirian ekonomi nasional dan
mendukung percepatan ekonomi digital.

MBKM di Universitas Esa Unggul

Universitas Esa Unggul merupakan salah satu perguruan tinggi yang sangat mendukung
program MBKM yang digagas oleh Mendikbud Ristek, Nadiem Makariem. Untuk itu, Rektor
Universitas Esa Unggul telah menyusun Program Operesional Baku (POB) tentang MBKM.

Dalam POB tersebut dijelaskan peran masing-masing pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan Program MBKM. Juga diberikan pedoman bagaimana melaksanakan masing-masing
program yang dipilih, mulai dari tahap pendaftaran peserta hingga kembalinya peserta ke kampus
dan bagaimana konversi matakuliah yang bersangkutan.

Universitas Esa Unggul menentukan dua model pembelajaran MBKM tersebut, yaitu:

a. Model Blok Pembelajaran di Dalam dan di Luar UEU
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b. Model Non Blok Pembelajaran di Dalam Kampus

1 ) 3 4
-Pembelajaran di Prodi. Pembelajaran di Prodi-
(MKWU dan MK Keprodian) (MK Keprodian)
Sem
8 ‘ :
Pembelajaran di Pembelajaran di Pembelajaran di Pembelajaran di
Prodi dan TA Luar PT/Magang Luar Prodi dalam PT Luar PT/Magang

Pimpinan Universitas Esa Unggul membebaskan tiap program studi dan fakultas untuk
menentukan sendiri mengikuti program mana saja dari program-program yang ditawarkan pemerintah:,
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Namun khusus untuk Kuliah Kerja Nyata (KKN), semua mahasiswa wajib ikut program
membangun desa, minimal enam bulan yang akan dikonversi menjadi 20 sks. Sedangkan program lain
dipilih sesuai minat mahasiswa. Maka semua program studi di Universitas Esa Unggul menyiapkan antara
tiga dan empat program untuk mahasiswanya.

Misalnya di Program Studi llmu Komunikasi, Fakultas [Imu Komunikasi, Universitas Esa Unggul
sejauh ini hanya berpartisipasi di Program Pertukaran Pelajar, Magang dan Praktek Kerja, dan
Penelitian/Riset, selain KKN yang memang diwajibkan.

Berdasarkan hasil penelitian Fauziah dan Vantissha, MBKM yang dilaksanakan oleh
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Komputer, Universitas Esa Unggul menunjukkan,
pengimplemestasi program MBKM telah membantu mahasiswa menghadapi masa paska kampus
serta membawa manfaat yang sangat besar dalam penegembangan kompetensi/keterampilan
sebagai bekal bekerja setelah lulu.

Menurut penulis, hasil penelitian tersebut bisa menjadi gambaran tentang hasil pelaksanaan
MBKM di seluruh prodi di Universitas Esa Unggul, termasuk pelaksanaan program MBKM di
Fakultas llmu Komunikasi.

Proyeksi Kerjama Antar Prodi Komunikasi

Memperhatikan banyaknya program MBKM yang belum sepenuhnya dilaksanakan, bahkan masih
ada yang belum dilaksanakan, maka sangat penting bagi Fikom Esa Unggul untuk menjalin kerjasama
untuk melaksanakan semua program MBKM tersebut.

Namun semua bentuk kerjasama di Universitas Esa Unggul dilaksanakan oleh Biro Kerjasama,
umumnya dilakukan antar perguruan tinggi, sehingga bentuk kerjasama tersebut masih umum. Kerjasama
yang digagas oleh universitas tersebut masih perlu dioperasionalkan ke dalam kerjasama antar program
studi. Maka dalam beberapa kesempatan, Fakultas Ilmu Komunikasi berinisiatif mengadakan kerjasama
langsung, misalnya antara lain telah terjalin kerjasama dengan Program Studi Komunikasi Universitas
Tirtayasa, Banten dan dengan Fikom Ubhara Jaya. Begitu juga kerjasama dengan perguruan tinggi
Malaysia, antara lain dengan UITM dan UKM.

Hemat penulis, agar bisa melaksanakan semua program MBKM, Fikom Universitas Esa Unggul
sangat membutuhkan kerjasama dengan program studi komunikasi dari perguruan tinggi lain, baik
perguruan tinggi yang ada di sekitar Jabodetabek, maupun yang ada di daerah, termasuk perguruan tinggi
di luar Jawa.

Misalnhya untuk melaksanakan Program Penelitian/Riset dan Program Studi/Proyek Independen,
Program Studi IlImu Komunikasi, Universitas Esa Unggul perlu mengadakan kerjasama dengan program
studi komunikasi di seluruh Indonesia, utamanya untuk riset tentang komunikasi budaya serta untuk
program proyek independen yang dilaksanakan di daerah.

Apalagi untuk melaksanakan Program Kemanusiaan, perlu kerjasama antar program studi
komunikasi dan kerjasama lintas studi.
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